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ABSTRACT 
 
 

 

William Partogi. 201610115117. Forced Defenses (Noodweer) as a Rationale for 

Rebuttal in the Against Criminal Acts in Bekasi 

 

Indonesia as a modern state of law can also be seen from how the Indonesian 

government always tries to maintain stability in society. In fact, crime often 

occurs in the community, not only threatening property but also threatening the 

safety of one's life. Every effort is made by someone to save their property or life 

from a crime committed by a person or group, but the self-defense carried out by 

the victim to save property or lives of himself or others actually results in the loss 

of one's life from the perpetrators of the criminal offenses . To find out the criteria 

for a forced defense (noodweer) and the application of justification reasons for 

suspected murderers of criminals. The research method used is a juridical-

normative legal research method. In the criteria of defense there must be a 

polemic with the defense of criminal acts must be an attack or threat of attack 

against the interests of the law, there must be another way to prevent the attack or 

threat of attack at the time and the act of defense must be balanced with the 

nature of the threat of attack, the application of justification there must be a 

Subsidiarity Principle, the Proportionality Principle and the Culpa In Causa 

Principle related to the role of the person who commits a crime and cannot be 

held accountable. It is expected that the polemic of other law enforcers must 

understand objectively determined boundaries in resolving a case related to a 

forced defense & implement the law properly so that criminal acts that occur on a 

noodweer basis so that it becomes legal certainty for those who do and the people 

dare to defend himself. 
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ABSTRAK 
 

 

William Partogi. 201610115117. Pembelaan Terpaksa (Noodweer) Sebagai 

Alasan Pembenar Dalam Perlawanan Terhadap Tindak Pidana Begal Di Bekasi. 

 
 

Indonesia sebagai negara hukum modern juga bisa dilihat dari bagaimana 

pemerintah Indonesia selalu berusaha menjaga kestabilan di dalam masyarakat. 

Nyatanya tindak kejahatan sering terjadi ditengah masyarakat, tidak hanya 

mengancam harta benda tetapi juga mengancam keselamatan jiwa seseorang. 

Segala daya upaya dilakukan seseorang demi menyelamatkan harta benda maupun 

jiwanya dari tindak pidana yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok, namun 

pembelaan diri yang dilakukan oleh korban demi menyelamatkan harta benda 

ataupun nyawa dirinya maupun orang lain justru berakibat pada hilangnya nyawa 

seseorang dari pelaku tindak pidana pembegalan tersebut. Untuk mengetahui 

kriteria pembelaan terpaksa (noodweer) dan penerapan alasan pembenar terhadap 

tersangka pembunuh pelaku tindak pidana begal. Metode penelitian yang dipakai 

adalah metode penelitian hukum yuridis-normatif. Dalam kriteria pembelaan 

terpaksa terdapat polemik dengan pembelaan terhadap tindak pidana begal harus 

terdapat serangan atau ancaman serangan terhadap kepentingan hukum, harus ada 

jalan lain untuk menghalaukan serangan atau ancaman serangan pada saat itu dan 

perbuatan pembelaan harus seimbang dengan sifatnya serangan ancaman 

serangan, penerapan alasan Pembenar itu harus ada Asas Subsidiaritas, Asas 

proporsionalitas dan Asas Culpa In Causa terkait dengan peran orang yang 
 

membuat suatu tindak pidana dan tidak dapat dimintakan 

pertanggungjawabannya. Diharapkan agar tidak terjadinya polemik para penegak 

hukum lainnya harus memahami batas-batas yang ditentukan secara objektif 

dalam menyelesaikan suatu perkara terkait pembelaan terpaksa & menerapkan 

hukum secara benar agar tindak pidana yang terjadi dengan alasan noodweer 

sehingga menjadi kepastian hukum bagi yang berbuat dan masyarkat berani untuk 

membela dirinya. 

 
Kata kunci: pembelaan, noodweer, begal. 
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MOTTO 

 

“Hendaklah kamu murah hati, sama seperti Bapamu adalah murah hati.” 

(Lukas 6:36) 

“Tidak peduli seberat apapun atau tidak mungkin untuk dicapai, kau tidak boleh 

menyerah dengan tujuanmu.” (Monkey D. Luffy – One Piece) 

“Vivere pericoloso adalah jalan hidupku.” (William Partogi) 
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